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Pendahuluan 
Keberhasilan sebuah institusi sangat ditentukan oleh partisipasi para pegawainya. Kinerja yang baik dari 

pegawai bukan hanya mengenai kinerja formal atau kewajiban yang telah ditentukan oleh organisasi itu sendiri, 

melainkan juga kesediaan memberikan yang terbaik melampaui standar. Kesediaan karyawan untuk melakukan 

pekerjaan melebihi dari apa yang dituntut dalam deskripsi tugasnya dinamakan dengan organizational 

citizenship behavior. Organ, dkk (2006) memberikan pendapat mengenai Organizational citizenship behavior 
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Abstract. The purpose of this study is to determine the relationship between Organizational 

Commitment with Organizational Citizenship Behavior in high school teachers in Pelalawan 

Regency. This study is a form of quantitative correlational research using multiple linear 

analysis techniques. Participants in this study were 243 teachers in Pelalawan Regency. The 

measuring instruments used in this study were the first two scales of the Organizational 

Citizenship Behavior scale from Organ (1988) and Organizational Commitment from Allen 

and Meyer (2013). The results of multiple regression analysis show that the test of the 

relationship between each dimension of organizational commitment and Organizational 

Citizenship Behavior produces an F value of 15.011 Sig 0.000 (P = 0.000). This, the hypothesis 

proposed in this study is accepted, meaning that when the teacher's commitment is high, the 

organizational citizenship behavior is also high; conversely, when the teacher has a low 

organizational commitment, the organizational citizenship behavior in the teacher is also low. 3 

Organizational commitment only contributed to organizational citizenship behavior in high 

school teachers in Pelalawan Regency by 5.9%, while 94.1% was influenced by other variables 

not examined in this study.  

Keywords: Organizational citizenship behavior, Organizational Commitment, Teacher 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komitmen organisasi dengan 

Organizational Citizenship Behavior pada Guru SMA Di Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini 

merupakan suatu bentuk penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan teknik 

analisis linier berganda. Partisipan dalam penelitian ini merupakan 243 guru di Kabupaten 

Pelalawan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dua skala pertama skala 

Organizational Citizenship Behavior dari Organ (1988) dan Komitmen Organisasi dari Allen 

dan Mayer (2013). Hasil analisis regresi berganda, diketahui bahwa pengujian hubungan 

masing-masing dimensi komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior 
menghasilkan nilai F 15.011 Sig 0.000 (P=0,000). Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, artinya ketika komitmen guru tinggi maka Organizational 

Citizenship Behaviornya juga tinggi, sebaliknya ketika guru memiliki komitmen organisasi 

rendah maka Organizational Citizenship Behavior pada guru juga rendah. Komitmen 

Organisasi hanya memberikan kontribusi kepada Organizational Citizenship Behavior pada 

guru SMA di Kabupaten Pelalawan sebesar 5,9%. sedangkan 94,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Organizational citizenship behavior, Komitmen Organisasi, Guru 
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sebagai perilaku pribadi bebas yang tidak secara langsung atau eksplisit terkait dengan sistem penghargaan dan 

dapat meningkatkan kinerja organisasi.  

Organizational citizenship behavior tidak hanya menjadi isu penting pada organisasi berorientasi bisnis 

tetapi juga pendidikan seperti di sekolah.  Bila banyak siswa yang berhasil meraih prestasi dari sekolah tersebut, 

maka sekolah pun dapat memiliki akreditasi yang baik. Hal ini tentu dipengaruhi oleh kinerja guru yang 

bertugas untuk mendidik para siswanya dalam meraih prestasi. Dimensi Organizational citizenship behavior 

menurut Organ, dkk (2006) ada lima yaitu; Altruism, Courtesy, Conscientiousness, Sporstmanship, dan Civic 

virtue. Faktanya Tidak semua guru mampu bekerjasama dan memberikan kontribusi yang baik untuk 

sekolahnya, akan tetapi ada pula sebagian guru yang mampu bekerjasama, memiliki perilaku tolong-menolong 

yang baik, jujur, serta tidak mengedepankan kepentingan pribadi (Alamsari & Laksmiwati, 2021). Perilaku yang 

ditunjukkan oleh guru setelah dilakukan wawancara  hasilnya menunjukkan adanya perilaku Organizational 

citizenship behavior Pada Guru SMA yang sangat bervariatif di kabupaten Pelalawan. Berdasarkan informasi 

yang diterima dari beberapa guru SMA di Kabupaten Pelalawan bahwa guru senantiasa bersedia ditunjuk untuk 

mengikuti pengembangan keterampilan dan pengetahuan baru Selain itu guru juga saling membantu untuk 

mengajari guru lain yang kesulitan menggunakan alat elektronik untuk bekerja. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara yang disampaikan oleh Guru S pada tanggal 13 Januari 2023 bahwa Guru-guru tersebut sangat 

terbuka untuk membantu rekan guru lainnya dan terkadang ketika memiliki kendala dalam hal memberikan 

bantuan kepada rekan kerjanya, guru tersebut meminta orang lain untuk membantu rekan kerja yang kesulitan. 

Pendapat serupa disampaikan oleh salah satu guru yang bekerja di SMAN 2 Pangkalan Kuras mengatakan 

bahwasannya ia akan membantu rekan kerja yang membutuhkan bantuannya. Selanjutnya pendapat serupa juga 

disampaikan oleh salah satu guru yang berinisial R, Wawancara Awal 12 Januari 2023, yang mengatakan bahwa 

ia bersedia membantu teman yang kesulitan ia juga menyampaikan hal tersebut juga menambah wawasan baru 

ketika membantu rekan kerja kesulitan mengoperasikan komputer karena sama-sama belajar terkait hal-hal yang 

tidak diketahui dan menambah hubungan sesama rekan kerja menjadi baik dan membuat kedekatan emosional 

antara sesama guru. Selanjutnya dalam wawancara di sekolah yang berbeda, salah satu guru berinisial A pada 12 

januari 2023 juga menyampaikan bahwa adanya inisiatif dari guru dalam memberikan bantuan untuk kemajuan 

dari sekolah dan ini merupakan salah contoh dari dimensi Organizational citizenship behavior yaitu Civic 

Virtue.  

Hal mengganjal dalam wawancara yang dilakukan pada guru  lainnya yaitu pada Ibu dengan Inisial S, 

berdasarkan hasil wawancara ada kata memberikan teguran apabila ada guru yang melanggar aturan, artinya 

masih ada aturan yang tidak ditaati oleh guru sehingga memerlukan kerjasama dalam memperbaikinya. 

Selanjutnya penjelasan salah satu bentuk perilaku dari Conscientiousness, berdasarkan hasil wawancara pada 12 

januari 2023 menunjukkan adanya beberapa contoh perilaku Organizational citizenship behavior yang 

dimunculkan dari guru, diantaranya membantu rekan kerja dalam menyelesaikan permasalahannya, bersedia 

menggantikan rekan guru yang tidak hadir, membantu rekan kerja dalam mengatasi permasalahan di bidang 

Teknologi, bersedia menghubungi teman yang tidak hadir, dan memberikan ide-ide demi kemajuan sekolah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Organizational citizenship behavior adalah komitmen organisasi 

(Saraswati & Hakim, 2019). Menurut Allen dan Meyer (1993), komitmen organisasi adalah keadaan psikologis 

seseorang, hal ini dapat menentukan kejelasan ikatan antara karyawan dengan organisasinya sehingga 

berdampak pada keputusan organisasi.  Meyer dan Allen (1993) mengelompokkan komitmen organisasi dalam 

tiga bentuk yaitu continuance commitment, affective commitment, dan normative commitment. Modday, Porter 

dan Steers (1979) menjelaskan bahwa individu yang berkomitmen pada organisasi menunjukkan karakteristik 

menerima tujuan dan nilai organisasi, berjuang untuk mencapai keberhasilan organisasi dan memiliki keinginan 

yang kuat untuk tetap tinggal serta menerima organisasi daripada menjadi anggotanya karena mencakup 

perilaku yang menunjukkan komitmen untuk meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, komitmen organisasi dalam hal ini diduga berhubungan dengan kinerja positif seperti Organizational 

citizenship behavior.  
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Secara khusus, banyak artikel telah menulis bahwa komitmen organisasi berdampak pada Organizational 

citizenship behavior (Khoiriyah & Izzati, 2021; Teresia & Suyasa, 2008). Hasil penelitian (Alamsari & 

Laksmiwati, 2021) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara komitmen organisasi dengan 

organizational citizenship behavior pada guru di SMK “X”. Komitmen dalam organisasi sangat penting karena 

membuat individu menjadi lebih bertanggung jawab, meningkatkan profesionalitasnya saat mengerjakan tugas. 

Komitmen organisasi membuat guru dengan mudah mengembangkan organizational citizenship behavior yang 

dimiliki sehingga dengan mudah mencapai tujuan organisasi.  

Semakin tinggi komitmen guru terhadap organisasi, semakin guru tersebut ingin berperilaku melebihi 

tuntutan tugas apabila dibutuhkan. Hal ini mengarahkan guru untuk terlibat dalam berbagai bentuk 

Organizational citizenship behavior. Guru dengan komitmen organisasi yang tinggi memiliki perbedaan sikap 

dibandingkan yang berkomitmen rendah. Komitmen organisasi yang tinggi menghasilkan tingginya performa 

kerja, rendahnya tingkat absen, dan rendahnya tingkat keluar-masuk (turnover) guru. Karyawan yang 

berkomitmen tinggi akan memiliki produktivitas tinggi (Luthans, 2002). Komitmen organisasi mendorong guru 

untuk mempertahankan pekerjaannya dan menunjukkan hasil yang seharusnya (Greenberg, 1996). Sebaliknya, 

komitmen guru yang rendah memiliki dampak negatif. Suatu organisasi tidak akan mampu melakukan 

perubahan dengan cepat dan menampilkan kinerja yang superior jika tidak berhasil memenangkan komitmen 

karyawannya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Pendekatan ini digunakan untuk dapat 

mengetahui besar dan arah hubungan diantara beberapa variabel sebagaimana yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru dari 22 SMA swasta dan negeri di Kabupaten 

Pelalawan yang berjumlah 664 guru. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian  ini yakni Cluster 

sampling dengan jumlah sampel 243 yang didapat dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael (Sugiyono, 

2013). Penelitian ini mengambil dari setiap kategori status kepegawaia baik itu PNS, P3K, dan Honorer. 

Teknik pengumpulan data menggunakan skala Organizational Citizenship Behavior dan Komitmen 

Organisasi dengan total 48 aitem. Dimana Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel Y dan 

komitmen organisasi sebagai variabel X. Skala Organizational Citizenship Behavior yang digunakan adalah 

adaptasi dari skala Organizational Citizenship Behavior yang disusun oleh Podsakoff, dkk pada tahun 1990. 

Skala Organizational Citizenship Behavior mengukur lima dimensi, yaitu: altruism, courtesy, sportsmanship, 

conscientiousness dan civic virtue. dengan nilai reliabilitas 0,84, Skala ini disusun berdasarkan model likert 

tersusun dalam lima pilihan jawaban yaitu (Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang dan Tidak Pernah). 

Proses adaptasi ke dalam bahasa Indonesia menggunakan panduan International Test Commision (ITC) 

Guidelines for Test Adaption (2016). Tahap pertama, peneliti melakukan perizinan penggunaan alat ukur kepada 

Argentero, Cortese dan Feretti (2008). Kedua, melakukan forward-back yaitu penerjemahkan aitem bahasa 

inggris ke dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan dua translator yakni salah satu dosen fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau yang melanjutkan S3 di Inggris dan seorang translator dari pusat bahasa UIN Suska 

Riau. Setelah mendapatkan hasil terjemahan, maka dilakukan sintesis guna mendapatkan aitem yang akan 

digunakan dengan FGD bersama dua dosen fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Selanjutnya, dilakukan 

backward translation hasil sintesis berbahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris oleh mahasiswa S2 Psikologi 

dan menguasai bahasa Inggris. Setelah dipastikan tidak ada perbedaan makna diantara aitem asli dan aitem 

adaptasi, selanjutnya dilakukan validasi berupa expert review oleh dosen pembimbing dan uji coba alat ukur. 

Pengukuran komitmen organisasi ini menggunakan skala dari Allen dan Mayer (2013) yang diteruskan 

oleh Sulistiawan, agus, ddk (2020) dan dimodifikasi oleh peneliti dengan menyesuaikan subjek penelitian yang 

diteliti. Berdasarkan jenis komitmen organisasi dari Meyer dan Allen (2013) yang memiliki tiga bentuk dimensi, 

yaitu: Affective Commitment, Continuance Commitment, dan Normative Commitment dengan nilai reliablitas 

sebesar 0,893.  Skala ini terdiri dari 24 aitem dengan empat alternatif jawaban yaitu; sangat sesuai (SS), sesuai 

(S), tidak sesuai(TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  
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Untuk melihat hasil dari setiap dimensi Komitmen Organisasi maka teknik analisis data yang digunakan 

yaitu regresi linear berganda. Dalam menganalisis data penelitian, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

versi 26. 

 

Hasil  
Berdasarkan data demografi yang diberikan oleh subjek penelitian, maka dapat dideskripsikan subjek 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1  

Gambaran Subjek Berdasarkan Data Demografi 

Kategori Uraian Frekuensi Persentase 

Usia 20-30 42 17% 

 31-40 79 33% 

 41-50 62 26% 

 51-60 38 16% 

 61-70 1 0% 

Jenis Kelamin Laki-laki 71 29% 

 Perempuan 172 71% 

Status Kepegawaian PNS 121 50% 
 P3k 81 33% 

 Honorer 41 17% 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui data guru di kabupaten pelalawan dari 8 sekolah terdapat 243 guru yang 

sebagian besarnya berjenis kelamin perempuan (71%) dan selebihnya laki-laki. Selain itu, sebagian besar 

berusia 31-40 sebanyak (33%). Dilihat dari status kepegawaian PNS unggul 50% dibandingkan P3K dan 

Honorer. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, diketahui bahwa bahwa pengujian hubungan masing-masing 

dimensi komitmen organisasi dengan Organizational citizenship behavior menghasilkan nilai F 15.011 Sig 

0.000 (P=0,000). Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima: ada hubungan 

komitmen organisasi dengan organizational citizenship behavior.  

Uji Parsial (Uji t) 

Selain itu, berdasarkan uji parsial dari masing-masing dimensi komitmen organisasi dengan Organizational 

citizenship behavior, diketahui bahwa setiap dimensi komitmen organisasi yaitu: Affective Commitment, 

Continuance Commitment, Normative Commitment berhubungan secara signifikan dengan Organizational 

citizenship behavior. Tabel 2 memperlihatkan besar hubungan dari masing-masing variabel tersebut.  

Tabel 2 

Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

Affective Commitment 0.490 0.145 0.250 3.372 0.001 

Continuance Commitment -0.889 0.182 -0.319 -4.879 0.000 

Normative Commitment 0.561 0.128 0.297 4.382 0.000 
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Berdasarkan tabel di atas, maka ketiga hipotesis minor dari penelitian ini, yaitu: (1) ada hubungan Affective 

Commitmen dengan Organizational citizenship behavior pada Guru SMA di Kabupaten Pelalawan, (2) ada 

hubungan Continuance Commitment dengan Organizational citizenship behavior pada Guru SMA di Kabupaten 

Pelalawan, (3) ada hubungan Continuance Commitment dengan Organizational citizenship behavior pada Guru 

SMA di Kabupaten Pelalawan diterima. 

Tabel 3 

Koefisien Determinasi 

Variabel Koefisien Determinasi (r2) 

Komitmen Organisasi * Organizational 

Citizenship Behavior 

.059 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R square pada variabel Komitmen Organisasi dengan 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,059. Hal ini menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi hanya 

memberikan kontribusi kepada Organizational Citizenship Behavior pada guru SMA di Kabupaten Pelalawan 

sebesar 5,9%, sedangkan 94,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat hubungan komitmen 

organisasi dengan Organizational citizenship behavior (baik affective commitment, continuance commitment 

dan normative commitment memiliki hubungan yang sama dengan Organizational citizenship behavior. 

Affective & normative commitment memiliki hubungan positif dengan Organizational citizenship behavior, 

sedangkan continuance commitment berhubungan negatif dengan Organizational citizenship behavior. Artinya, 

ketika nilai continuance commitment negatif, maka organizational citizenship behavior nya tinggi. Individu 

yang demikian berarti ia bekerja hanya karena takut akan konsekuensi yang diterima ketika meninggalkan 

organisasi atau tempat kerja. Hal ini dikarenakan takut nantinya perusahaan lain belum tentu mau menerima ia 

bekerja. Sebenarnya individu yang memiliki nilai continuance commitment negatif tidak ingin melanjutkan 

pekerjaannya tetapi tidak memiliki pilihan lain sehingga perilaku organizational citizenship behavior tetap ada 

tapi memiliki nilai negatif. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari (Teresia & Suyasa, 2008) bahwa terdapat hubungan 

positif antara komitmen organisasi dan Organizational Citizenship Behavior, Gultom dkk (2020) menunjukkan 

ada hubungan positif yang signifikan antara komitmen organisasi dengan Organizational citizenship behavior. 

Alamsari & Laksmiwati (2021) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat positif 

atau searah antara variabel komitmen organisasi dengan organizational citizenship behavior. Khoiriyah & Izzati 

(2021) menyimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior memiliki 

hubungan yang signifikan. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi pada 

ketiga dimensi secara bersamaan berhubungan dengan Organizational Citizenship Behavior. Avey (2011) juga 

menyebutkan bahwa komitmen organisasi merupakan salah satu komponen yang dibutuhkan sebagai karyawan 

karena dengan adanya sikap bekerja secara optimal maka dapat mendukung timbulnya perilaku organizational 

citizenship behavior. Hal inilah yang membuat komitmen organisasi dengan organizational citizenship behavior 

memiliki keterhubungan. 

Hasil penelitian selanjutnya terlihat bahwa hasil uji t pada variabel affective commitment menunjukkan nilai 

signifikansi 0,001 (< 0,05). Berdasarkan hal itu, hipotesis penelitian ini diterima bahwa “terdapat hubungan 

antara affective commitment dengan Organizational Citizenship Behavior pada Guru SMA di Kabupaten 

Pelalawan”. Karyawan yang memiliki affective commitment tinggi akan memiliki hubungan erat secara 

emosional dengan perusahaan sehingga karyawan akan terus berusaha memberikan yang terbaik untuk 

kepentingan perusahaan (Jufrizen et al., 2023).  Hal ini akan mendorong karyawan untuk berperilaku 

Organizational Citizenship Behavior. Jika guru memiliki affective commitment yang tinggi tentunya akan 

memunculkan bentuk-bentuk dari perilaku Organizational Citizenship Behavior. Hal ini juga didukung oleh 
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penelitian Rahman & Frianto (2024) dimana hasil penelitiannya mengatakan bahwa affective commitment 

memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior. 

Pada dimensi affective commitment, guru yang memiliki komitmen tinggi menunjukkan kinerja yang lebih 

keras dan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Hal ini juga diperlukan adanya ketertarikan guru secara 

emosional serta keterlibatan guru pada organisasi dalam meningkatkan Organizational citizenship behavior 

pada pekerjaan yang dilakukan oleh guru (Patricia, dkk: 2023). Selain itu, karyawan juga akan lebih mendukung 

kebijakan sekolah dibandingkan yang lebih rendah. Guru merasa senang bekerja di sekolah tersebut dan 

menganggap bahwa dalam mencapai tujuan sekolah guru juga mempunyai bagian yang besar didalamnya. guru 

merasa masalah yang dialami organisasi juga dapat berdampak pada pekerjaan individu. 

Selanjutnya, pada variabel continuance commitment, menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Berdasarkan hal itu, hipotesis penelitian ini diterima bahwa “terdapat hubungan antara continuance commitment 

dengan Organizational Citizenship Behavior pada Guru SMA di Kabupaten Pelalawan”. Hasil penelitian 

Saputro (2018) menunjukkan bahwa komitmen berkelanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal ini berdampak pada perilaku Organizational Citizenship Behavior yang 

tidak maksimal. Ketika guru memiliki hal yang demikian tentunya membawa visi dan misi sekolah yang kea rah 

melambat karena para guru bekerja hanya karena tidak ada lagi pilihan lain. 

Selanjutnya, pada variabel normative commitment, menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Berdasarkan hal itu, hipotesis penelitian ini diterima bahwa “terdapat hubungan antara normative commitment 

dengan Organizational Citizenship Behavior pada Guru SMA di Kabupaten Pelalawan”. Normative 

Commitment, merupakan komitmen yang timbul berdasarkan rasa tanggung jawab untuk patuh dalam norma 

dan nilai organisasi. Karena perasaan tersebut maka guru akan termotivasi untuk dapat bertingkah laku dengan 

baik serta selalu berhati-hati agar tidak melanggar peraturan dan melakukan tindakan sebaik mungkin bagi 

organisasinya. Hal ini di dukung dengan penelitian kurniawan (2015) yang dimana hasil penelitiannya terdapat 

pengaruh komitmen normatif terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan temuan dari beberapa peneliti sebelumnya. Alamsari &  

Laksmiwati (2021) menyelidiki hubungan antara komitmen organisasi dengan organizational citizenship 

behavior pada guru di SMK X. Hasil penelitian membuktikan bahwa adanya korelasi positif antara komitmen 

organisasi dengan organizational citizenship behavior pada guru SMK X. Kemudian temuan dari Khoiriyah dan 

Izzati (2021) juga mendapatkan hasil yang sama, yaitu adanya hubungan yang positif antara komitmen 

organisasi dengan organizational citizenship behavior pada karyawan yang artinya hubungan kedua variabel 

tersebut searah sehingga apabila variabel komitmen organisasi memiliki nilai yang tinggi maka variabel 

organizational citizenship behavior juga akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika variabel komitmen 

organisasi memiliki nilai yang rendah maka variabel organizational citizenship behavior juga semakin rendah.  

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan-kelemahannya. Adapun kelemahan dalam 

penelitian ini adalah terdapat kendala dalam pengisian skala dikarenakan susahnya meminta waktu guru karena 

pada saat ini guru-guru sedang mengawas anak yang sedang ujian. Kelemahan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama agar 

penelitian yang dilakukan menjadi baik. 

  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa komitmen organisasi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan organizational citizenship behavior pada guru SMA di Kabupaten 

Pelalawan. Pada dimensi Affective commitment terlihat guru-guru di Pelalawan memiliki sikap tolong-menolong 

yang baik sesama guru dan peduli terhadap sesama. Dalam hal dimensi normative commitment juga 

menunjukkan perilaku seperti patuh dan tanggung jawab terhadap sekolah sementara pada continuance 

commitment pada penelitian ini masih bekerja karena tidak ada pekerjaan yang lain hal ini akan berdampak 

kemajuan sekolah karena tidak maksimal dalam bekerja atau tidak maksimal dalam memunculkan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior. Penelitian selanjutnya dapat lebih memfokuskan bagaimana continuance 
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commitment dapat mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior. Peneliti juga dapat menambah variabel 

lain seperti kepribadian dan suasana hati karena dapat mempengaruhi perilaku Organizational citizenship 

behavior individu atau dalam kelompok.  
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